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ABSTRAK

Pesawat cekat adalah salah satu pesawat orthodonti yang cara pemakaiannya 
di dalam rongga mulut dengan melekatkan alat-alat orthodonti pada gigi-geligi. 
Walaupun perawatan orthodonti cekat diketahui memberikan keuntungan namun ada 
hal-hal yang tidak diketahui oleh pemakai pesawat orthodonti cekat bahwa kehadiran 
pesawat cekat tersebut dapat menimbulkan kelainan-kelainan rongga mulut, terutama 
gingivitis. Kelainan-kelainan ini dapat terjadi akibat efek mekanik maupun akibat 
pertambahan mikroorganisme dalam rongga mulut

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa besar prevalensi 
gingivitis pada pengguna pesawat orthodonti cekat di lingkungan mahasiswa Program 
Studi kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya. Metode penelitian yang digunakan 
adalah survey deskriptif berupa sampling survey dan merupakan jenis penelitian non 
eksperimental.

Hasil penelitian pada 71 orang sampel penelitian menunjukkan bahwa 
prevalensi gingivitis pada pengguna pesawat orthodonti cekat di lingkungan 
mahasiswa Program studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya adalah 100%, yang 
terdiri dari 41 orang (57,7%), tergolong kategori derajat ringan, 27 orang (39,4%) 
tergolong derajat sedang dan 3 orang (4,2%) tergolong derajat berat. Hal ini bisa 
mengakibatkan efektivitas penggunaan pesawat orthodonti cekat berkurang. Oleh 
karena itu perawatan orthodonti cekat perlu direncanakan dan dilaksanakan dengan 
cermat, serta selalu mengedepankan aspek oral hygiene, sehingga dapat mendukung 
tercapainya tujuan perawatan orthodonti tersebut.

Kata Kunci: Gingivitis, prevalensi, pesawat orthodonti cekat
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? ?ABSTRACT

Fixed orthodontic appliance is one of orthodontic appliance that used in the 
oral cavity by attaching orthodonti tools on the teeth. Although the fixed orthodontic 
treatment is known to give advantages, there are things that unknown by the patients 
that use the flxed orthodonti appliance that the presence of fixed appliance can cause 
abnormalities of the oral cavity, especially gingivitis. These abnormalities may occur 
due to mechanical effects or due to accretion mikrroorganisme in the oral cavity.

The aim of this study is to find out how much the prevalence of gingivitis in 
patients with fixed orthodonti appliance in medical and dental students of Sriwijaya 
University. The method that used in this study is descriptive survey that consists of 
sampling survey and it ’s included to non-experimental research.

The study results of 71 samples show that the prevalence of gingivitis in 
patients with fixed orthodonti appliance in medical and dental student of Sriwijaya 
University was 100%, which consisted of 41 samples (57.7%) classified as mild 
gingivitis, 27 samples (39, 4%) classified as moderate gingivitis, and 3 people (4.2%) 
classified as heavy gingivitis. This could lead to reduce the effectiveness of using 
jixed orthodonti appliance. Therefore the fixed orthodonti treatment needs to be 
planned and implemented carefully, and always prioritize the aspects of oral hygiene, 
so as to support the achievement of the goals offixed orthodonti treatment.

Key Words: Gingivitis, prevalence, Fixed orthodontic appliance
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Susunan gigi yang teratur, rapi, putih, bersih dan senyum yang 

akan membuat penampilan seseorang menjadi lebih sempurna dan meningkatkan 

kepercayaan diri.1 Meningkatnya kesadaran masyarakat untuk memperbaiki 

penampilan wajah yang semakin tinggi, membuat masyarakat berusaha mengubah 

penampilan dan perbaikan dari wajah, serta gigi-geligi. Dewasa ini gigi menjadi 

perhatian khusus karena gigi mendukung penampilan dan estetis.2

menawan

Salah satu cara yang dilakukan untuk memperbaiki fungsi dan estetis dari gigi

yaitu dengan menggunakan alat yang dapat menggerakkan gigi atau memodifikasi 

pertumbuhan tulang rahang. Alat-alat ini disebut alat-alat orthodonti.3 Secara umum

perawatan orthodonti dapat diklasifikasikan menjadi alat mekanis dan alat 

myofungsional, dimana kedua alat tersebut dapat disubklasifikasikan dalam pesawat 

lepasan dan pesawat cekat.2

Pesawat cekat adalah salah satu pesawat orthodonti yang cara pemakaiannya 

di dalam rongga mulut dengan melekatkan alat-alat orthodonti pada gigi-geligi.4 

Walaupun perawatan orthodonti cekat diketahui memberikan keuntungan termasuk 

meningkatkan kesehatan gigi, fungsi, penampilan dan meningkatkan harga diri,

1



ada hal-hal yang tidak diketahui oleh pemakai pesawat orthodonti bahwa 

kehadiran alat orthodonti dapat menimbulkan timbulnya kelainan-kelainan rongga 

mulut. Kelainan-kelainan ini dapat terjadi karena efek mekanik alat orthodonti pada 

jaringan periodontal maupun akibat pertambahan populasi mikroorganisme di dalam 

rongga mulut.^ Hasil studi lain yang telah dilakukan oleh para peneliti juga 

menyebutkan bahwa pemakaian alat orthodonti dengan oral hygiene yang buruk 

sangat erat hubungannya dengan kasus gingivitis.6

namun

Gingivitis adalah suatu keadaan inflamasi yang reversible dari papila 

interdental dan tepi gingiva.6 Gingivitis merupakan keadaan yang sering terjadi pada 

pemakai alat orthodonti cekat. Proses terjadinya gingivitis berhubungan dengan 

bakteri penyebab penyakit periodontal. Bakteri pada plak biasanya terakumulasi pada 

daerah dekat gingiva atau pada alat orthodonti cekat, sehingga jika kebersihan gigi 

dan mulut terabaikan akan memudahkan bakteri dalam plak berkembang biak.7 

Penelitian yang dilakukan oleh Research Centre of Stomatology Masaryk University, 

Brno, Cekoslowakia melihat bahwa 80% pemakai alat orthodonti cekat mengalami 

gingivitis akibat penumpukan plak dan beresiko tinggi mengalami kerusakan

jaringan periodontal yang lebih lanjut.1

Terjadinya gingivitis akibat pemakaian alat orthodonti sebenarnya dapat 

dihindari apabila kebersihan rongga mulut benar-benar diperhatikan selama 

perawatan orthodonti.9 Selain itu edukasi kepada pasien baik sebelum maupun

2



selama perawatan orthodonti tentang bagaimana cara menjaga kebersihan rongga 

mulut sangatlah diperlukan untuk memperkecil indeks plak yang mengakibatkan 

pertumbuhan mikroorganisme.10

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil sampel 

mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya mengingat 

banyaknya mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya yang 

menggunakan alat orthodonti cekat dan dinilai memiliki pengetahuan yang sama 

dalam menjaga kebersihan dan kesehatan rongga mulutnya. Berdasarkan 

pertimbangan di atas penulis ingin mengetahui prevalensi gingivitis pada pengguna 

pesawat orthodonti cekat di lingkungan mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi

Universitas Sriwijaya.

1. 2 Rumusan Masalah

Dari uraian di atas maka timbul permasalahan yang hendak diteliti: 

Berapakah prevalensi gingivitis pada pengguna pesawat orthodonti cekat di 

lingkungan mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

1. 3 Keaslian Penelitian

Penelitian yang terkait dengan penelitian ini sudah pernah dilakukan 

sebelumnya di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian tersebut memiliki 

subjek yang sama dengan penelitian ini yakni melihat prevalensi kelainan jaringan

3



periodontal pada pengguna pesawat orthodonti cekat. Perbedaannya terdapat pada 

kasus kelainan jaringan periodontal yang diperiksa, dimana pada penelitian 

sebelumnya melihat prevalensi resesi gingiva sedangkan penelitian ini melihat 

prevalensi gingivitis pada pengguna pesawat orthodonti cekat.

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesehatan jaringan periodontal 

terutama kesehatan gingiva pada pengguna pesawat orthodonti cekat di lingkungan

mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

1.4.2 Tujuan Khusus

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya prevalensi gingivitis 

pada pengguna pesawat orthodonti cekat di lingkungan mahasiswa Program Studi 

Kedokteran Gigi Universitas Sriwijaya.

1. 5 Manfaat penelitian

1. Bagi instansi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan kepustakaan 

kependidikan, khususnya mengenai aspek yang sama dan dapat menjadi 

bahan masukan bagi mereka yang berminat untuk menindaklanjuti hasil 

penelitian ini dengan mengambil kancah penelitian yang berbeda dengan 

sampel yang lebih banyak.
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2. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran

mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi yang sedang dan akan menjalani

perawatan orthodonti cekat untuk lebih mempertahankan kesehatan rongga

mulutnya.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi

mengenai prevalensi gingivitis pada pengguna pesawat orthodonti cekat di 

lingkungan mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas 

Sriwijaya.
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